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Abstract. The existence of Betawi traditional houses amid the rapid modernization of Jakarta has indicated a shift 

in their function from residential spaces to symbols of cultural preservation. This condition encouraged the 

creation of the video feature entitled “Setu Babakan: Rumah Betawi Hari Ini” through the implementation of the 

three-act narrative structure in scriptwriting. This final project report aimed to describe the role of the 

scriptwriter in applying the three-act narrative structure during the creation process. A descriptive approach was 

employed by systematically explaining the pre-production, production, and post-production stages based on the 

creative experience. During pre-production, the scriptwriter conducted research, developed the concept, wrote 

the script, and prepared interview questions. The implementation of the three-act structure was reflected in the 

first act, which introduced Setu Babakan as a center of Betawi cultural preservation; the second act, which 

explored the history, architectural forms, and cultural values of Betawi traditional houses; and the third act, 

which presented reflections and expectations regarding the continuity of Betawi culture in modern society. During 

production and post-production, the scriptwriter ensured that all audiovisual elements remained aligned with the 

predetermined narrative structure. It was concluded that the implementation of the three-act narrative structure 

assisted the script writer in organizing cultural research findings into a coherent and communicative storyline 

that effectively conveyed cultural messages to the audience. 
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Abstrak. Keberadaan rumah adat Betawi di tengah perkembangan Kota Jakarta yang semakin modern 

menunjukkan adanya pergeseran fungsi dari ruang hunian menjadi simbol pelestarian budaya. Kondisi tersebut 

mendorong penulis untuk mengangkat tema tersebut ke dalam karya video feature “Setu Babakan: Rumah Betawi 

Hari Ini” melalui penerapan struktur naratif tiga babak dalam penulisan naskah. Tujuan penulisan laporan tugas 

akhir ini adalah menjelaskan peran scriptwriter dalam menerapkan struktur naratif tiga babak pada proses 

penciptaan karya. Metode penulisan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif dengan menguraikan tahapan 

pra produksi, produksi, dan pasca produksi secara sistematis berdasarkan pengalaman penciptaan karya. Pada 

tahap pra produksi, scriptwriter melakukan riset, menyusun konsep, mengembangkan naskah, serta merancang 

pertanyaan wawancara. Penerapan struktur naratif tiga babak diwujudkan melalui babak pertama yang 

memperkenalkan Setu Babakan sebagai ruang pelestarian budaya Betawi, babak kedua yang mengeksplorasi 

sejarah, bentuk, dan nilai budaya rumah adat Betawi, serta babak ketiga yang menghadirkan refleksi dan harapan 

terhadap keberlanjutan budaya Betawi di tengah perkembangan zaman. Pada tahap produksi dan pasca produksi, 

scriptwriter memastikan seluruh elemen audiovisual tetap selaras dengan struktur naratif yang telah dirancang. 

Berdasarkan proses tersebut, dapat disimpulkan bahwa struktur naratif tiga babak membantu mengorganisasi hasil 

riset budaya menjadi alur cerita yang runtut, komunikatif, dan mampu memperkuat penyampaian pesan budaya 

kepada audiens. 

 

Kata kunci: Rumah Adat Betawi; Scriptwriter; Setu Babakan; Struktur Naratif Tiga Babak; Video Feature. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara masyarakat memperoleh dan 

memahami informasi. Kehadiran media audiovisual memungkinkan penyampaian informasi 

tidak hanya melalui teks, tetapi juga melalui perpaduan visual, audio, dan narasi yang mampu 

membangun pengalaman komunikasi yang lebih menarik. Internet dan media konvensional 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi masyarakat terhadap berbagai isu sosial, 
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dengan media visual menjadi salah satu faktor yang berperan penting dalam membentuk 

pemahaman audiens (Kusnanto et al., 2023). Selain sebagai media hiburan, audiovisual juga 

berkembang sebagai media edukasi dan komunikasi yang efektif dalam menyampaikan 

berbagai informasi kepada masyarakat (Rahayu et al., 2026).  

Salah satu bentuk media audiovisual yang banyak dimanfaatkan sebagai media 

komunikasi adalah video feature. Berbeda dengan berita langsung yang menitikberatkan pada 

penyampaian fakta secara singkat, video feature memberikan ruang untuk mengeksplorasi 

suatu topik secara lebih mendalam melalui perpaduan visual, narasi, dan wawancara (Sapitri 

& Rantina, 2026). Video feature mampu mengintegrasikan berbagai elemen pendukung 

sehingga informasi dapat disampaikan secara lebih komprehensif dan membangun keterlibatan 

audiens terhadap isu yang diangkat (Aristo & Rizkiantono, 2021). Karakteristik tersebut 

menjadikan video feature sebagai salah satu media yang sesuai untuk mengomunikasikan 

tema-tema budaya. 

Dalam produksi video feature, penulisan naskah merupakan tahapan penting karena 

menjadi dasar penyusunan alur cerita dan penyampaian informasi. Naskah berfungsi sebagai 

pedoman yang menghubungkan hasil riset dengan visual yang akan ditampilkan sehingga 

seluruh informasi dapat tersusun secara sistematis. Aisyah & Saleh, (2025), mengacu pada 

Mabruri (2018), menjelaskan bahwa scriptwriter bertanggung jawab merancang konsep serta 

menuangkan gagasan ke dalam bentuk tertulis sebagai dasar pelaksanaan produksi audiovisual. 

Oleh karena itu, penyusunan struktur narasi menjadi salah satu aspek penting dalam 

menghasilkan video feature yang komunikatif. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam penyusunan naskah adalah struktur 

naratif tiga babak (three-act structure) yang terdiri atas setup, confrontation, dan resolution. 

Struktur ini membantu penulis mengorganisasi informasi secara bertahap sehingga alur cerita 

menjadi lebih runtut dan mudah dipahami oleh audiens. Penelitian Salsabila et al. (2025) 

menunjukkan bahwa penerapan struktur tiga babak pada penulisan naskah video feature 

mampu menjaga kesinambungan cerita sekaligus memperkuat penyampaian pesan. Namun, 

penelitian tersebut berfokus pada produksi video feature bertema pelestarian seni wayang golek 

sehingga belum membahas penerapan struktur tiga babak pada video feature yang mengangkat 

representasi budaya melalui rumah adat Betawi (Sapitri & Rantina, 2026). 

Di sisi lain, berbagai karya audiovisual mengenai budaya Betawi umumnya lebih 

menekankan aspek dokumentasi budaya, sejarah, atau promosi kawasan wisata budaya. Rumah 

adat Betawi sering kali hanya ditampilkan sebagai bagian dari informasi umum mengenai 

budaya Betawi tanpa pembahasan yang berfokus pada makna simbolik maupun penyusunan 
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narasi yang secara eksplisit menggunakan struktur tiga babak (Zalukhu et al., 2026; Nadeak et 

al., 2025). Dengan demikian, masih terdapat ruang penelitian mengenai penerapan struktur 

naratif tiga babak dalam penulisan naskah video feature yang mengangkat rumah adat Betawi 

sebagai representasi budaya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan pada penerapan 

struktur naratif tiga babak dalam penulisan naskah video feature "Setu Babakan: Rumah 

Betawi Hari Ini". Penelitian ini tidak hanya membahas hasil karya audiovisual, tetapi juga 

menganalisis bagaimana struktur setup, confrontation, dan resolution diterapkan dalam 

penyusunan naskah untuk mengorganisasi hasil riset, wawancara, serta visual menjadi alur 

cerita yang sistematis dan komunikatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis 

penerapan struktur naratif tiga babak dalam penulisan naskah video feature Setu Babakan: 

Rumah Betawi Hari Ini sebagai strategi penyampaian informasi budaya kepada masyarakat. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Video Feature sebagai Media Komunikasi 

Video feature merupakan salah satu bentuk karya audiovisual yang menggabungkan 

unsur jurnalistik dengan pendekatan naratif sehingga mampu menyampaikan informasi secara 

lebih mendalam dibandingkan berita langsung. Berbeda dengan straight news yang 

menitikberatkan pada penyampaian fakta secara singkat dan aktual, video feature memberikan 

ruang bagi pembuat karya untuk mengeksplorasi suatu topik melalui perpaduan visual, narasi, 

wawancara, dan suara lingkungan sehingga audiens memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. Menurut Aristo & Rizkiantono, (2021), video feature memungkinkan sebuah 

topik dikembangkan melalui integrasi berbagai elemen yang saling mendukung sehingga tidak 

hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun pengalaman bagi audiens. 

Sebagai media komunikasi, video feature memiliki kemampuan menyampaikan pesan 

secara lebih menarik karena memanfaatkan unsur visual dan audio secara bersamaan. Zakiah 

et al. (2024) menjelaskan bahwa media video efektif meningkatkan pengetahuan dan 

membentuk sikap masyarakat karena informasi disampaikan melalui kombinasi gambar 

bergerak, suara, dan narasi. Karakteristik tersebut menjadikan video feature sebagai media 

yang sesuai untuk mengangkat tema budaya, karena mampu menghadirkan informasi faktual 

sekaligus memberikan pengalaman visual yang membantu audiens memahami konteks budaya 

yang disampaikan. 
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Dalam penelitian ini, video feature dipilih sebagai media penyampaian informasi 

mengenai rumah adat Betawi di Kawasan Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan. 

Melalui perpaduan narasi voice over, visual observasional, dan wawancara narasumber, 

informasi mengenai sejarah, bentuk arsitektur, serta nilai budaya rumah adat Betawi dapat 

disampaikan secara lebih komunikatif dan mudah dipahami oleh audiens. 

Penulisan Naskah dalam Produksi Video Feature 

Penulisan naskah merupakan tahapan penting dalam produksi video feature karena 

menjadi dasar penyusunan alur cerita, penentuan fokus pembahasan, serta perencanaan visual 

yang akan ditampilkan. Naskah berfungsi sebagai pedoman yang menghubungkan hasil riset 

dengan proses produksi sehingga seluruh elemen audiovisual memiliki arah yang sama dalam 

menyampaikan pesan kepada audiens. Oleh karena itu, kualitas sebuah video feature sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana penulis mengorganisasi informasi ke dalam sebuah struktur cerita 

yang sistematis. 

Menurut Aisyah & Saleh, (2025), penulis naskah berperan sebagai penggagas konsep 

cerita sekaligus bertanggung jawab menyusun narasi yang akan divisualisasikan dalam bentuk 

audiovisual. Pendapat tersebut sejalan dengan Mabruri (2018) dalam Aisyah & Saleh, (2025) 

yang menyatakan bahwa scriptwriter bertugas merancang dan menuangkan gagasan ke dalam 

bentuk tertulis sebagai dasar pelaksanaan produksi. Selain menyusun narasi, scriptwriter juga 

menentukan fokus pembahasan, mengembangkan hasil riset, memilih informasi yang relevan, 

serta menyusun hubungan antarbabak agar cerita dapat dipahami secara runtut. 

Yulianti (2024) menambahkan bahwa peran script writer tidak hanya terbatas pada 

penulisan narasi, tetapi juga meliputi penyusunan sinopsis, penentuan narasumber, serta 

pengembangan storyboard. Dengan demikian, penulisan naskah merupakan proses kreatif yang 

menghubungkan hasil riset, kebutuhan visual, dan tujuan komunikasi ke dalam satu kesatuan 

cerita yang akan diwujudkan melalui media audiovisual. 

Struktur Naratif Tiga Babak 

Struktur naratif tiga babak (three-act structure) merupakan salah satu model 

penyusunan cerita yang banyak digunakan dalam karya sastra, film, maupun karya audiovisual. 

Struktur ini berakar pada konsep dramatik Aristoteles yang kemudian dikembangkan menjadi 

kerangka naratif modern dengan membagi cerita ke dalam tiga tahapan utama, yaitu setup, 

confrontation, dan resolution. Menurut Hadirahardja & Santyaputri, (2021), setiap babak 

memiliki fungsi yang berbeda dalam membangun perkembangan cerita sehingga alur menjadi 

lebih sistematis dan mudah diikuti oleh audiens. 
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Pada babak pertama (setup), cerita berfungsi memperkenalkan latar, tokoh, maupun 

persoalan utama yang akan dikembangkan pada bagian selanjutnya. Babak kedua 

(confrontation) merupakan bagian terpanjang yang berisi pengembangan cerita, pendalaman 

konflik atau pembahasan utama, serta berbagai informasi yang mendukung tema. Selanjutnya, 

babak ketiga (resolution) berfungsi memberikan penyelesaian sekaligus penegasan terhadap 

pesan utama yang ingin disampaikan kepada audiens. 

Tabel 1. Penjabaran Struktur  Naratif Tiga Babak. 

Babak Struktur Naratif Deskripsi 

Babak I Setup (Pengenalan) 
Memperkenalkan konteks cerita, objek pembahasan, serta isu utama yang 

akan dikembangkan. 

Babak 

II 

Confrontation 

(Pengembangan) 

Mengembangkan pembahasan melalui pendalaman informasi sehingga 

cerita berkembang secara bertahap. 

Babak 

III 
Resolution (Penyelesaian) 

Menutup cerita melalui refleksi, kesimpulan, atau pemaknaan terhadap 

keseluruhan pembahasan. 

Sumber: Diadaptasi dari Hadirahardja dan Santyaputri (2026). 

 

Gambar 1. Struktur Naratif Tiga Babak. 
Sumber: Hadirahardja dan Santyaputri (2021) 

Penerapan struktur tiga babak tidak hanya digunakan dalam karya fiksi, tetapi juga 

dapat diterapkan pada karya nonfiksi, termasuk video feature. Salsabila et al. (2025) 

menjelaskan bahwa struktur tiga babak membantu penulis naskah mengorganisasi hasil riset, 

narasi, dan wawancara menjadi alur cerita yang sistematis sehingga penyampaian informasi 

menjadi lebih runtut. Dengan adanya pembagian ke dalam tiga tahapan tersebut, audiens tidak 

menerima seluruh informasi secara bersamaan, tetapi diajak memahami topik secara bertahap 

sesuai perkembangan cerita. 

Dalam penelitian ini, struktur naratif tiga babak digunakan sebagai landasan utama 

dalam penyusunan naskah video feature Setu Babakan: Rumah Betawi Hari Ini. Struktur 

tersebut diterapkan untuk mengatur penyampaian informasi mengenai rumah adat Betawi 

mulai dari pengenalan konteks, pendalaman materi, hingga refleksi mengenai pentingnya 

pelestarian budaya Betawi. 
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Penelitian Terdahulu dan Posisi Penelitian 

Penelitian mengenai video feature dan penulisan naskah telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti. Aristo & Rizkiantono, (2021) merancang serial video feature yang mengangkat kultur 

motor kustom di Surabaya melalui pendekatan builder lokal. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa video feature mampu menyampaikan informasi secara menarik melalui perpaduan 

narasi, visual, dan wawancara sehingga audiens memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap topik yang diangkat. Namun, penelitian tersebut lebih menitikberatkan 

pada proses perancangan karya dan belum membahas penerapan struktur naratif tiga babak 

secara khusus dalam proses penulisan naskah. 

Penelitian lain dilakukan oleh Salsabila et al. (2025) yang membahas penerapan 

struktur tiga babak dalam penulisan naskah video feature Penjaga Napas Seni Wayang Golek. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur tiga babak membantu penyusunan cerita menjadi 

lebih sistematis melalui tahapan setup, confrontation, dan resolution. Meskipun demikian, 

penelitian tersebut menggunakan objek budaya berupa seni wayang golek sehingga belum 

mengkaji penerapan struktur tiga babak pada video feature yang mengangkat rumah adat 

Betawi sebagai representasi budaya. 

Berdasarkan kedua penelitian tersebut, penelitian ini memiliki perbedaan pada objek 

kajian maupun fokus penelitian. Penelitian ini berfokus pada penerapan struktur naratif tiga 

babak dalam penulisan naskah video feature Setu Babakan: Rumah Betawi Hari Ini dengan 

menjadikan rumah adat Betawi sebagai fokus utama pembahasan. Melalui pendekatan tersebut, 

penelitian ini berupaya menunjukkan bagaimana struktur setup, confrontation, dan resolution 

diterapkan untuk mengorganisasi hasil riset, wawancara, dan visual menjadi alur cerita yang 

sistematis, komunikatif, dan mudah dipahami oleh audiens. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian berbasis 

penciptaan karya (practice-based research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak 

hanya menghasilkan karya audiovisual berupa video feature, tetapi juga menganalisis 

penerapan struktur naratif tiga babak dalam proses penulisan naskah video feature Setu 

Babakan: Rumah Betawi Hari Ini. Fokus penelitian diarahkan pada penerapan struktur setup, 

confrontation, dan resolution dalam menyusun alur cerita sehingga informasi mengenai rumah 

adat Betawi dapat disampaikan secara sistematis, komunikatif, dan mudah dipahami oleh 

audiens. 
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Objek penelitian adalah naskah video feature Setu Babakan: Rumah Betawi Hari Ini 

yang disusun berdasarkan hasil riset, observasi, dan wawancara. Penelitian dilaksanakan di 

Kawasan Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan, Jakarta Selatan, karena kawasan 

tersebut merupakan pusat pelestarian budaya Betawi yang masih mempertahankan keberadaan 

rumah adat Betawi beserta nilai-nilai budaya yang menyertainya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Studi pustaka dilakukan dengan menelaah jurnal ilmiah, buku, serta dokumen 

yang berkaitan dengan video feature, penulisan naskah, struktur naratif tiga babak, dan budaya 

Betawi. Observasi dilakukan secara langsung di Kawasan Perkampungan Budaya Betawi Setu 

Babakan untuk mengamati kondisi lingkungan, bentuk rumah adat Betawi, serta aktivitas 

budaya yang mendukung penyusunan naskah. Dokumentasi berupa foto, video, serta draft 

naskah digunakan sebagai data pendukung dalam proses analisis. 

Wawancara dilakukan secara mendalam dengan enam narasumber yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterkaitan mereka dengan fokus 

penelitian. Narasumber terdiri atas Indra Sutisna selaku tokoh masyarakat Betawi dan Jaka 

Yudha Permana selaku pengelola Kawasan Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan 

sebagai narasumber ahli yang memberikan informasi mengenai sejarah, perkembangan, 

filosofi, serta pelestarian rumah adat Betawi. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan dua 

warga Setu Babakan, yaitu Nanda dan Mpok Mutia, untuk memperoleh perspektif masyarakat 

mengenai keberadaan rumah adat Betawi dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga 

melibatkan dua orang pengunjung Museum Betawi, yaitu Raka dan Ega, guna mengetahui 

persepsi pengunjung terhadap rumah adat Betawi setelah mengunjungi kawasan tersebut. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis dilakukan dengan mengorganisasi hasil studi pustaka, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian mengelompokkannya berdasarkan struktur naratif tiga babak, yaitu 

setup, confrontation, dan resolution. Selanjutnya, setiap bagian naskah dianalisis untuk 

menjelaskan bagaimana struktur tersebut diterapkan dalam menyusun alur cerita, 

mengintegrasikan hasil riset dengan visual dan wawancara, serta membangun penyampaian 

informasi mengenai rumah adat Betawi secara sistematis dan komunikatif. 
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Tabel 2. Karakteristik Narasumber Penelitian. 

No Nama 

Narasumber 

Kategori Peran dalam Penelitian 

1 Indra Sutisna Tokoh masyarakat Betawi Memberikan informasi mengenai sejarah, 

perkembangan, filosofi, dan pelestarian rumah adat 

Betawi. 

2 Jaka Yudha 

Permana 

Pengelola Kawasan 

Perkampungan Budaya 

Betawi Setu Babakan 

Memberikan informasi mengenai fungsi kawasan 

budaya serta rumah adat Betawi sebagai bagian 

dari pelestarian budaya. 

3 Nanda Warga Setu Babakan Memberikan perspektif masyarakat mengenai 

keberadaan rumah adat Betawi. 

4 Mpok Mutia Warga Setu Babakan Memberikan perspektif masyarakat mengenai 

pelestarian budaya Betawi. 

5 Raka Pengunjung Setu Babakan Memberikan persepsi sebagai pengunjung terhadap 

rumah adat Betawi. 

6 Ega Pengunjung Setu Babakan Memberikan persepsi mengenai rumah adat Betawi 

sebagai media edukasi budaya. 

Sumber: Data penelitian (2026). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Struktur Naratif Babak I (Setup)  

Bagian ini membahas bagaimana Babak I diterapkan dalam naskah. Penulis dapat 

menjelaskan bahwa proses penyusunan babak pertama diawali dengan hasil observasi 

mengenai kondisi Jakarta sebagai kota metropolitan yang kemudian dikontraskan dengan 

keberadaan Kawasan Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan. Kontras tersebut menjadi 

dasar dalam menentukan pembukaan cerita agar audiens memahami konteks sebelum 

memasuki pembahasan mengenai rumah adat Betawi. 

Pada tahap ini, hasil riset diolah menjadi narasi voice over yang didukung oleh visual 

suasana Kota Jakarta, lalu bertransisi menuju kawasan Setu Babakan. Penyampaian informasi 

melalui voice over dipilih agar audiens memperoleh gambaran umum mengenai latar cerita 

secara runtut tanpa bergantung pada penjelasan narasumber. Strategi tersebut sekaligus 

menjadi bentuk penerapan fungsi setup, yaitu memperkenalkan latar, tema, dan arah 

pembahasan sejak awal video. 
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Gambar2. Penerapan Struktur Setup pada Naskah Video Feature. 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2026). 

Hasil penerapan Babak I menunjukkan bahwa penggunaan voice over sebagai pembuka 

mampu membangun kesinambungan cerita sekaligus mempersiapkan audiens memasuki 

pembahasan utama. Temuan ini sejalan dengan Salsabila et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

fungsi setup adalah memperkenalkan konteks cerita sehingga audiens memahami arah narasi 

sebelum memasuki bagian pengembangan. 

Penerapan Struktur Naratif Babak II (Confrontation) 

Babak II merupakan bagian utama dalam naskah karena memuat pengembangan 

informasi mengenai rumah adat Betawi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

dua narasumber ahli, penulis menyusun pembahasan secara bertahap mulai dari jenis-jenis 

rumah adat Betawi, perkembangan arsitektur, pengaruh akulturasi budaya, penyesuaian 

terhadap kondisi geografis, hingga makna filosofi ornamen rumah adat. 

Pada tahap penyusunan naskah, hasil wawancara awal masih mendominasi alur cerita. 

Namun, setelah proses evaluasi naskah, sebagian besar informasi narasumber dialihkan 

menjadi narasi voice over sehingga wawancara hanya digunakan sebagai penguat informasi. 

Perubahan tersebut menghasilkan alur yang lebih dinamis sekaligus memperpendek durasi 

karya menjadi 10 menit 38 detik tanpa mengurangi substansi informasi yang disampaikan. 

Tabel 3. Perubahan Naskah dari Draft ke Final. 
Aspek Draft Pertama Naskah Final 

Penyampaian informasi Banyak menggunakan kutipan 

wawancara narasumber 

Sebagian informasi dialihkan menjadi 

narasi voice over 

Peran narasumber Menjelaskan hampir seluruh materi Digunakan sebagai penguat informasi 

utama 

Alur cerita Cenderung didominasi wawancara Narasi lebih mengalir melalui 

kombinasi voice over dan wawancara 

Durasi karya 12 menit 30 detik 10 menit 38 detik 

Sumber: Analisis penulis (2026). 
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Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa perubahan terbesar terjadi pada cara penyampaian 

informasi dalam Babak II. Pada draft pertama, sebagian besar materi disampaikan melalui 

kutipan wawancara narasumber sehingga ritme cerita berjalan lebih lambat. Setelah dilakukan 

evaluasi, beberapa bagian wawancara dialihkan menjadi narasi voice over tanpa mengubah 

substansi informasi yang disampaikan. Perubahan tersebut membuat alur cerita menjadi lebih 

dinamis sekaligus mengurangi durasi karya dari 12 menit 30 detik menjadi 10 menit 38 detik. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan struktur confrontation tidak hanya berkaitan dengan 

pengembangan materi, tetapi juga dengan pengaturan ritme penyampaian informasi agar tetap 

efektif bagi audiens. 

 

Gambar 3. Penerapan Struktur Confrontation pada Naskah Video Feature 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2026). 
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Gambar 4. Penerapan Struktur Confrontation pada Naskah Video Feature. 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2026). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa fungsi confrontation tidak hanya sebagai bagian 

terpanjang dalam cerita, tetapi juga menjadi ruang pengembangan informasi secara bertahap. 

Temuan ini sesuai dengan penelitian Salsabila et al. (2025) yang menjelaskan bahwa babak 

kedua berfungsi memperdalam pembahasan sehingga informasi dapat diterima audiens secara 

sistematis. 
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Penerapan Struktur Naratif Babak III (Resolution) 

Babak III disusun sebagai penutup yang menghadirkan refleksi mengenai keberadaan 

rumah adat Betawi di tengah perkembangan Kota Jakarta. Informasi pada bagian ini diperoleh 

melalui wawancara dengan dua warga Setu Babakan dan dua pengunjung Museum Betawi 

yang kemudian dipadukan dengan pernyataan penutup dari narasumber ahli. 

Pada tahap penyuntingan naskah, durasi wawancara warga dan pengunjung 

dipersingkat sehingga hanya digunakan untuk memperkuat pesan utama mengenai pentingnya 

pelestarian budaya Betawi. Selanjutnya, narasi voice over digunakan sebagai penutup untuk 

merangkum keseluruhan isi video sekaligus menegaskan bahwa rumah adat Betawi merupakan 

bagian dari identitas budaya yang masih memiliki relevansi pada masa kini. Penyesuaian 

tersebut membuat fungsi resolution menjadi lebih efektif karena penonton tidak hanya 

memperoleh kesimpulan, tetapi juga diajak melakukan refleksi terhadap keseluruhan cerita. 

 

Gambar 5. Penerapan Struktur Resolution pada Naskah Video Feature. 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2026). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan struktur resolution mampu 

memberikan penegasan terhadap pesan budaya yang ingin disampaikan. Hal ini sejalan dengan 

Hadirahardja & Santyaputri, (2021) yang menyatakan bahwa babak ketiga berfungsi sebagai 

penyelesaian sekaligus ruang refleksi terhadap keseluruhan cerita. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa struktur naratif tiga babak (setup, confrontation, dan 

resolution) dapat diterapkan secara efektif dalam penulisan naskah video feature Setu Babakan: 

Rumah Betawi Hari Ini. Pada babak setup, struktur naratif berhasil membangun konteks cerita 

melalui pengenalan Jakarta sebagai kota metropolitan yang dikontraskan dengan Kawasan 

Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan sebagai ruang pelestarian budaya. Babak 

confrontation berhasil mengembangkan pembahasan mengenai rumah adat Betawi melalui 

pengorganisasian hasil riset, observasi, wawancara, dan narasi voice over sehingga informasi 

mengenai sejarah, bentuk arsitektur, filosofi, serta nilai budaya dapat disampaikan secara 

sistematis. Sementara itu, babak resolution mampu menghadirkan refleksi mengenai 

pentingnya pelestarian rumah adat Betawi melalui perpaduan pandangan narasumber, warga, 

dan pengunjung sehingga pesan budaya yang ingin disampaikan menjadi lebih kuat. Penerapan 

struktur naratif tiga babak juga membantu proses revisi naskah dari draft awal hingga naskah 

final dengan menghasilkan alur cerita yang lebih runtut serta mengurangi dominasi wawancara 

melalui pemanfaatan voice over, sehingga durasi video menjadi lebih efektif tanpa mengurangi 

substansi informasi yang disampaikan. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena berfokus pada satu karya video 

feature dengan objek rumah adat Betawi di Kawasan Perkampungan Budaya Betawi Setu 

Babakan sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh karya 

audiovisual bertema budaya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menerapkan struktur 

naratif tiga babak pada tema budaya yang berbeda atau membandingkannya dengan pendekatan 

penulisan naskah lainnya untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas 

struktur naratif dalam penyusunan naskah video feature. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

dapat melibatkan evaluasi dari audiens untuk menilai pengaruh penerapan struktur naratif 

terhadap pemahaman dan keterlibatan penonton. 
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